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Hutan Kera Sangeh adalah kawasan hutan asli yang diperkirakan telah ada sekitar abad ke XV, dan terus
bisa bertahan kelestariannya sampai sekarang. Bahkan sejalan dengan adanya kenyataan bahwa Bali sebaaai
salah satu daerah tujuan wisata, maka hutan tersebut berkembang pula menjadi Objek wisata yang terkenal
di Bali. Meskipun demikian, kelestarian hutan tersebut tetap terjaga. Penael ¢ | aan obyek wisata tersebut
sepenuhnya ditangan oleh Desa adat Sangeh. Kelestarian Hutan Kera Sangeh disebabkan oleh berbagai
faktor, yakni kepercayaan masyarakat setempat bahwa hutan itu adalah milik dewa, sehingga Desa adat
Sangeh berusaha melindunginya agar dewatidak memarahi mereka, dengan Cara membuat aturan-aturan
tertentu yang mengatur hubungan antar manusia dengan hutan. Kemudian yang tidak kalah pentingnya,
perlindungan tersebut di sebabkan pula oleh kepercayaan mereka bahwa mata air yang terdapat di Y eh
Mumbul, yang sangat berguna untuk pengairan pada Subak Sangeh di anggap bersumber di Hutan Sangeh.
Karenaitu perlindungan terhadap hutan tersebut berarti pula perlindungan terhadap air yang mereka
butuhkan. Peranan Pemerintah Hindia Belanda, yang kemudian diteruskan oleh pemerintah Indonesia, tidak
bisa pula di abaikan dalam memperkuat posisi Hutan Kara Sangeh, yaitu melalui penetapan hutan itu
sebagai hutan yang dilindungi, dengan status cagar alam, sgjak tahun 1919. Selanjutnya, pemanfaatan hutan
itu sebagai obyek wisata justru memperkuat usaha masyarakat setempat untuk menjaga kelestariannya,
sebab mereka melihat kelestarian Hutan Kara Sangeh berarti pula mereka menjaga kel estarian sumber
finansial yang sengat berguna bagi Desa Adat Sangeh maupun warganya.

Perkembangan Hutan kera Sangeh sebagai obyek wisata, dieebabkan oleh dayatarik yang dimilikinya, yaitu
bersumber dari lingkungan alam dan pura-pura yang ada di dalamnya, terutama Pura Bukit Sari. Hal ini
diperkuat pula oleh keterbukaan masyarakat setempat terhadap kunjungan wisatawan dan penyediaan
fasilitas pariwisata yang dibutuhkan, baik yang di prakarsai oleh Desa adat Sangeh beserta warganya,
maupun yang disediakan oleh pemerintah daerah. Obyek wisata tersebut sudah dikenal oleh wisatawan
mancanegara segjak tahun 1900-an. Kunjungan wisatawan ke obyek tersebut terus meningkat, dan sgjalan
dengan itu maka desa adat pun manatanya secara bertahap sehingga akhirnya mencapai tahap kemapanan.

Pengel olaan obyek wisata itu sepenuhnya ditangani oleh Desa adat Sangeh. Agar desa adat bisa berperan
seperti apa yang diharapkan, yakni menangani bidang adat dan agama, serta sekaligus sebagai pengelola
Qbyek wisata, maka desa adat Sangeh melakukan pembaharuan kelembagaan, yakni menambah organ-organ
baru dalam struktur pemerintahan Desa Adat, yang meliputi LKMD Adat, Seksi Pengelola Obyek wisata,
Seksi pembangunan Pura Bukit Sari, PT Bank Desa Sangeh, dan LPD (Lembaga Perkreditan Desa). Selain
itu, desa adat juga membentuk organisasi bisnis sgjenis, yakni Perkumpulan Pedagang dan Perkumpulan
Tukang Foto Langsung Jadi, lengkap dengan awig-awignya. Selanjutnya, sebagai pengelola obyek wisata,
desa adat memainkan beberapa peranan, yakni : (1) menyediakan lokasi fasilitas pariwisata; (2)
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mendistribusikan lokas kios dan kesempatan kerja yang ada; (3) mengatur dan mengawas kegiatan usaha
pariwisata; (4) menerima dan menjaga keamanan tamu; (5) mengelola masukan financial; dan (6) menjaga
kelestarian dan kebersihan obyek?



